
IDENTIFIKASI CENDAWAN ENTOMOPATOGEN DARI 

RIZOSFER TANAMAN KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis J.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

NUR KHALIFAH S 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2025 



IDENTIFIKASI CENDAWAN ENTOMOPATOGEN DARI 

RIZOSFER TANAMAN KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis J.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

Nur Khalifah S 

NIM: 2010517220014 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  

gelar Sarjana Pertanian pada  

Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat  

 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2025 



 



RINGKASAN 

NUR KHALIFAH S. Identifikasi Cendawan Entomopatogen dari Rizosfer 

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis J.), dibawah bimbingan M. Indar 

Pramudi dan Samharinto. 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis J.) menjadi komoditas tahunan yang 

termasuk ke dalam kategori unggul di Indonesia. Provinsi Kalimantan Tengah 

menjadi salah satu provinsi dengan kategori penghasil terbesar kelapa sawit nomor 

dua setelah Provinsi Riau pada tahun 2022. Diduga serangan hama tersebut 

meningkat seiring dengan bertambah luasnya lahan perkebunan kelapa sawit. 

Pengendalian menggunakan bahan kimia yang masih dilakukan, tentu memiliki 

dampak negatif seperti tercemarnya lingkungan, merusak tanah, mengganggu 

keseimbangan unsur hara. Untuk menghindari dampak negatif dari pestisida kimia, 

sebagai alternatif sebagai pengganti bahan kimia adalah pengendalian 

menggunakan cendawan entomopatogen dari rizosfer perakaran tanaman. 

Cendawan entomopatogen lebih mudah ditemukan di daerah rizosfer. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengidentifikasi cendawan entomopatogen dari rizosfer 

tanaman kelapa sawit. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini diawali dengan survei dan 

pengambilan sampel tanah secara purposive sampling yang diambil di perkebunan 

kelapa sawit PT Mulia Agro Permai Timur, Sampit, Kalimantan Tengah. Sampel 

diambil di lima titik berbeda, setiap titik didapatkan satu sampel di kedalaman 15-

20 cm. Dari isolasi tanah diperoleh lima jenis isolat yakni cendawan Penicillium 

spp., Mucor spp., Trichoderma spp., Metarhizium spp., dan Beauveria spp.. 

Dilakukan uji Postulat Koch menggunakan larva ulat Hongkong (Tenebrio molitor) 

sebagai larva uji yang diinokulasi dengan cendawan entomopatogen untuk 

mengetahui penyebab kematian, yakni dengan melihat gejala yang muncul berupa 

ciri khas seperti warna hingga tekstur isolat. Kelima isolat cendawan yang 

diinokulasikan berhasil menyebabkan kematian pada larva uji dalam rentang waktu 

yang berbeda. Isolat cendawan Mucor spp., Trichoderma spp., dan Beauveria spp. 

mampu menyebabkan kematian pada larva, yang ditandai dengan gejala berupa 

pergerakan melambat hingga larva mati pada hari keempat. Setelah itu, miselium 

mulai tumbuh dan menyelimuti tubuh larva, miselium hijau pekat dari isolat 



 
 

Trichoderma spp., miselium putih kekuningan dengan tekstur menyerupai kapas 

dari isolat Mucor spp., dan miselium putih dengan tekstur mirip serbuk kapas dari 

isolat Beauveria spp.. Sedangkan dua isolat lainnya seperti Penicillium spp. dan 

Metarhizium spp. hanya menyebabkan pergerakan yang melambat serta kematian 

pada hari ketiga tanpa pertumbuhan misellium.
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